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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaporan keuangan 
Badan Amil Zakat Kota Pekanbaru sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang berlaku. Penulis menemukan beberapa masalah dalam penelitian 
ini diantaranya yaitu Laporan Perubahan Dana tidak sesuai dengan akun yang ada 
di PSAK 101 dan setelah dilihat Laporan Keuangan dan wawancara peneliti 
menerima bahwa Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru belum menyajikan 
Catatan atas laporan keuangan. Seharusnya menurut PSAK 101 Catatan Atas 
Laporan Keuangan harus dilampirkan karena merupakan salah satu komponen 
Laporan Keuangan . Akibatnya Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Pekanbaru belum sesuai dengan PSAK 101 dan menjadi tidak lengkap. 
Penelitian ini menggunakan deksriptif yakni dengan menggunakan perbandingan 
antara teori-teori yang mendukung pembahasan dengan data-data yang diterima 
penulis dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Keberadaan suatu lembaga atau perusahaan, tidak akan terlepas dari proses 
pencatatan akuntansi. Setiap lembaga atau perusahaan berkewajiban melakukan 
pencatatan atas aktivitas – aktivitas akuntansi yang terjadi dalam perusahaan yang 
selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan akuntansi atau laporan keuangan. 
Laporan tersebut disajikan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dana serta 
asset perusahaan yang dikelola oleh manajemen perusahaan kepada pemilik 
perusahaan atau pemegang saham dan sebagai sarana atau media utama bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan. 
Akhir-akhir ini terjadi suatu peningkatan terhadap kajian bidang akuntansi 
menuju akuntansi dalam perspektif Islami atau Syariah. Beberapa isu yang 
mendorong munculnya akuntansi syariah adalah masalah harmonisasi standar 
akuntansi internasional di Negara-negara Islam, usulan pemformatan laporan 
badan usaha Islami, dan kajian ulang filsafat tentang konstruksi etika dalam 
pengembangan teori akuntansi sampai pada masalah penilaian (asset) dalam 
akuntansi. Masalah penting yang perlu diselesaikan adalah perlunya akuntansi 
syariah yang dapat menjamin terciptanya keadilan ekonomi melalui formalisasi 
prosedur, aktivitas, pengukuran tujuan, kontrol dan pelaporan yang sesuai dengan 
prinsip syariah. 
Laporan Keuangan menjadi salah satu media pertanggungjawaban 
operasionalnya, yaitu dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana.  
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Pekanbaru, dalam penyusunan laporan keuangan ditemukan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Penerapan PSAK 101 Menyatakan bahwa didalam Laporan 
Perubahan dana . Dana Zakat, Dana Infak/Sedekah, Dana Amil tidak boleh 
dipisah. Sedangkan pada Laporan perubahan dana BAZNAS Kota 
Pekanbaru pencatatan Laporannya terbagi-bagi dan itu Tidak Sesuai 
dengan Standar PSAK 101. 
2. Berdasarkan Penerapan PSAK 101 menyatakan bahwa Catatan atas 
Laporan Keuangan harus dilampirkan karena merupakan salah satu 
komponen Laporan Keuangan. Akibatnya Laporan Keuangan BAZNAS 
Kota belum sesuai dengan PSAK 101 dan menjadi tidak lengkap. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “ANALISIS PENYAJIAN PSAK 101 PADA LAPORAN 
KEUANGAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PEKANBARU”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Penyajian Perubahan Dana pada Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Pekanbaru apakah telah sesuai dengan PSAK 101? 
2. Bagaimana Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan pada Badan 





1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penyajian 
Perubahan dana pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru telah sesuai 
dengan PSAK 101 atau belum. Serta untuk mengetahui Catatan Atas Laporan 
Keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional Kota pekanbaru apakah telah sesuai 
dengan PSAK 101 atau belum? 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
penyajian PSAK 101 pada laporan keuangan pada Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Pekanbaru. 
2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat memberi informasi dan dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan dan dalam mengambil 
kebijakan yang berkaitan dengan penyajian PSAK 101. 
3. Bagi pembaca 
Sebagai bahan referensi dan acuan serta informasi tambahan khususnya 
untuk penelitian yang akan datang pada perusahaan yang bergerak di 
bidang yang sama. 
1.4 Metode Penelitian 
 Untuk memperoleh data dalam pembuatan tugas akhir ini dipergunakan 
metode sebagai berikut : 
1.4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Pekanbaru. Jl. Jend. Sudirman N0. 482 Pekanbaru 
(Kompleks Masjid Ar-Rahman Pekanbaru). 
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1.4.2 Sumber Data 
  Jenis data ini dapat dibagi atas dua macam yaitu : 
1. Data Primer yaitu berupa data pokok yang disajikan sebagai sumber 
dalam penyelesaian tugas akhir ini. Data tersebut diperoleh dari 
pegawai kantor BAZNAS. 
2. Data Sekunder yaitu data-data yang diperoleh dengan cara 
mengumpulkan data yang telah disusun sebelumnya oleh pihak kantor 
BAZNAS dalam bentuk sudah jadi atau dalam bentuk laporan 
keuangan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan dan mempermudah penyusunan Tugas Akhir 
ini, berikut ini penulis menyajikan sistematika penulisan: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini membahas secara garis besar mengenai latar belakang 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menguraikan gambaran umum BAZNAS Kota Pekanbaru 
yang terdiri dari sejarah singkat BAZNAS, visi-misi, struktur 
organisasi, wewenang serta tanggung jawab dan aktivitas dalam 
BAZNAS. 
BAB III: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini membahas mengenai landasan teori dan praktek 
diantaranya pengertian laporan keuangan dan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan 101. 
BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang 






GAMBARAN UMUM BAZ KOTA PEKANBARU 
 
2.1 Sejarah Berdiri BAZNAS Kota Pekanbaru 
Badan Amil Zakat Kota Pekanbaru merupakan institusi pengelola zakat 
yang diprakarsai dan dikukuhkan pemerintah kota tingkat Pekanbaru berdiri sejak 
tahun 2001. Keberadaan BAZNAS Kota Pekanbaru diatur berdasarkan Undang-
undang No. 38 Tahun 1999, Tentang pengelolaan zakat dan atas dasar keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia nomor 373 Tahun 2003 tentang pelaksanaan 
UU nomor 38 tahun 1999 serta adanya peraturan daerah menunjukkan 
pengelolaan zakat oleh BAZNAS Kota Pekanbaru merupakan hal yang mutlak 
dilakukan dalam rangka optimalisasi pengumpulan dan pemberdayaan zakat 
sebagai bagian solusi dari program pemerintah untuk mensejahterakan 
masyarakat.  
 Salah satu sisi ajaran Islam yang belum ditangani secara serius adalah 
penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan pengumpulan dan 
pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah dalam arti seluas-luasnya. Sebagaimana 
telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW serta penerusnya di zaman keemasan 
Islam. 
Maka dari itu BAZNAS Kota Pekanbaru berdiri sebagai wadah 
penghimpun dan penyalur dana zakat memanfaatkan kemajuan sains dan 
teknologi yang berkembang di zaman sekarang yakni menggunakan teknologi 





2.2 Visi- Misi BAZNAS Kota Pekanbaru 
Adapun Visi dan Misi Badan Amil Zakat yang tercantum dalam Ad/Art 
BAZNAS melalui SK BAZNAS Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2011 yaitu : 
VISI : Mewujudkan Badan Amil Zakat yang professional dan terdepan 
MISI :  1.  Memberdayakan zakat infaq dan shadaqah umat. 
  2. Mengelola zakat secara transparan dan terpercaya bagi muzakki, 
mustahik dan pemerintah. 
  3. Membuat dan melaksanakan program yang unggul dalam 
pengelolaan zakat. 
  4.  Melahirkan mustahik yang berjiwa enterpreunership. 
  5.  Menyadarkan masyarakat sadar zakat. 
2.3 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut : 
1. Ketua   : Dr. H. Akbarizan, MA, MPd 
2. Wakil ketua I  : Dr. H. Erman Ghani, M. Ag 
  Bidang pengumpulan 
3. Wakil ketua II  : Drs. H. Ismardi Ilyas, M. Ag 
Bidang pendistribusian dan pendayagunaan 
4. Wakil ketua III : Dr. H. Nixon Husin, Lc, M.Ag 
                                      Bidang perencanaan dan pelaporan dan keuangan 
5. Wakil ketua IV : H. Hasyim, S.Pd.I, MA 





1. Ketua Pelaksana   : Yusrialis, SE, M.Si 
2. Bendahara    : Sabariah, SH I, Msy 
3. Staf Keuangan   : Jumiarsih, SE, Sy 
4. Pendistribusian   : Aldi Febriansyah 
5. Pengumpulan UPZ   : Ahmad Fauzi, SE, Sy 
6. Adm dan Pelayanan muzakki  : Nurhaptini, SE, Sy 
7. Pemberdayaan    : Muhammad Azmi. S.Kom.I 
8. Data dan Informasi   : Zulfihar 
9. Pelayanan mustahik   : Yusri Andika 
10. Tenaga Survey   : Saharuddin dan Kaswandi 
Satuan Audit Internal : 
1. Kepatuhan Syari’ah   : Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA 
2. Pengelolaan dan manajemen mutu : Drs. H. Edwar S Umar, M.Ag 
3. Audit Keuangan   : Haryati SE, ME Sy, Ak 
 
2.4 Program BAZNAS Kota Pekanbaru 
Sebagai lembaga zakat nasional yang berada tingkat kota madya, 
BAZNAS Kota Pekanbaru memiliki lima program unggulan. Program-program 
tersebut diantaranya: 
1. Pekanbaru Cerdas 
Bantuan Pendidikan yang diberikan kepada siswa/siswi yang orang tuanya 
kurang mampu. Program pekanbaru cerdas meliputi: bantuan biaya 
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pendidikan. beasiswa anak asuh BAZNAS, paket tahunan ajaran baru 
siswa/siswi yang tidak mampu. 
2. Pekanbaru Makmur 
Bantuan modal usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 
mempunyai usaha kecil namun kekurangan dana. Program tersebut 
meliputi: bantuan usaha produktif, bedah kedai (bantuan berupa barang 
atau peralatan usaha), zakat commodity development (kelompok usaha 
yang terdiri dari 5 sampai 10 orang peserta). 
3. Pekanbaru Sehat 
Merupakan bantuan biaya pengobatan bagi kaum dhuafa. Programnya 
meliputi: bantuan biaya berobat yang tidak ditanggung oleh BPJS, 
ambulan gratis untuk dhuafa diwilayah pekanbaru sekawan (Siak, 
Pelalawan, Kampar). Ambulan tersebut bisa digunakan untuk antar jemput 
pasien yang sakit, antar jenazah ke tempat pemakaman, tanggap darurat 
bencana. 
4. Pekanbaru Peduli 
Merupakan bantuan yang diberikan kepada masyarakat dhu’afa baik 
berupa sembako maupun bantuan lainnya yang bersifat konsumtif. 
Program pekanbaru peduli meliputi: peduli jompo, khitan missal anak 
dhu’afa, peduli bencana, ibnu sabil. 
5. Pekanbaru Taqwa 
Bantuan yang digunakan untuk menjalankan atau mensupport berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan agama islam. Program pekanbaru 
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taqwa meliputi: semarak hari besar islam didaerah miskin (pinggiran kota), 
dana infaq rumah ibadah, bantuan Da’I daerah pinggiran. 
Lima program unggulan BAZNAS tersebut merupakan upaya membantu 
pemerintah Kota Pekanbaru dalam mewujudkan program-program sosial 
kemasyarakatan dan ekonomi Kota Pekanbaru dalam mewujudkan Kota 
Pekanbaru yang madani. Pembuatan program ini juga diamanatkan oleh walikota 
Pekanbaru selaku pemimpin wilayah kota madya Pekanbaru. Walikota Pekanbaru 
memberi amanah kepada BAZNAS Kota Pekanbaru untuk membuat program 
kesejahteraan masyarakat yang beragama muslim di wilayah kota Pekanbaru, 
karena BAZNAS merupakan lembaga zakat nasional yang resmi dan besar untuk 
menghimpun dan menyalurkan harta zakat untuk kepentingan masyarakat muslim 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis mengenai Penyajian PSAK 101 Pada Laporan 
keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru maka akan disajikan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Penerapan PSAK 101 menyatakan bahwa di dalam 
penyusunan laporan keuangan itu harus membuat Catatan Atas Laporan 
Keuangan. Sedangkan pada BAZNAS Kota Pekanbaru tidak membuat 
Catatan atas Laporan keuangan 
2. Pada Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru 
belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 101. 
1.2 Saran  
1. BAZNAS Kota Pekanbaru yang harus ditingkatkan adalah pengetahuan 
tentang cara membuat laporan keuangan PSAK 101. 
2. BAZNAS Kota Pekanbaru sebaiknya dalam membuat laporan keuangan 
harus mengikuti penyajian laporan keuangan syariah yang sesuai dengan 
PSAK 101. 
3. Sebaiknya Pada Laporan Perubahan Dana yang dibuat BAZNAS Kota 
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“ANALISIS PENYAJIAN PSAK 101 PADA LAPORAN KEUANGAN 
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PEKANBARU” 
 
Tanggal: 16 Juli 2020 
Tempat: Kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru 
1. Bagaimana cara penghimpunan dana zakat oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru? 
Jawaban:  Cara penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru 
ada 2 yaitu: 
1) Penghimpunan zakat perorangan yaitu amil langsung menyetor kepada 
pengelola BAZNAS tidak ada perantara. 
2) Penghimpunan zakat badan yaitu melalui kerjasama dengan UPZ (Unit 
pengumpul Zakat), pembagian ini 8% untuk amil dan 45% untuk  
dikelola oleh BAZNAS. 
2. Media apa saja yang digunakan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Pekanbaru untuk menyajikan laporan keuangannya? 
Jawaban: BAZNAS Kota Pekanbaru menggunakan media elektronik, 
tertulis dan dalam bentuk laporan, laporan keuangan biasanya melalui 
media cetak seperti majalah khusus tapi BAZNAS Kota Pekanbaru sudah 
memiliki majalah secara khusus yaitu samba. Sebagai untuk 
pertanggungjawaban kepada masyarakat bahwa BAZNAS 
penghimpunannya seperti ini. 
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3. Hal apa saja yang menjadi wajib untuk diungkapkan didalam laporan 
keuangan zakat dan infak/sedekah? 
Jawaban: Yang wajib diungkapkan pada laporan keuangan zakat dan 
Infak/Sedekah yaitu: 
1) Penerimaan dan sumbernya yakni berapa jumlah muzakki yang 
membayar zakat dan seberapa banyak jumlah zakat dan Infak/Sedekah 
yang berhasil dihimpun. 
2) Pendistribusian zakat dan Infak/Sedekah yakni berapa jumlah 
mustahik yang menerima zakat dan Infak/Sedekah. 
4. Sistem pencatatan apa yang digunakan dalam pelaporan keuangan, apakah 
menggunakan akrual basic atau cash basic? 
Jawaban: Sistem pencatatan yang digunakan oleh BAZNAS Kota 
Pekanbaru adalah menggunakan Cash Basic. Ketika ada uang kas baru 
dicatat. 
5. Bagaimana cara penyajian laporan keuangan yang dilakukan badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) kota pekanbaru? apakah disajikan secara 
tahunan? 
Jawaban: Laporan keuangan BAZNAS Kota Pekanbaru dilaporkan 2 
kali/tahun yakni per semester atau per 6 bulan. 
6. Apakah pedoman Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota pekanbaru 
dalam menyusun laporan keuangan? 
Jawaban: Berpedoman dengan Format laporan keuangan yang diberikan 
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